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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Kesehatan 

2.1.1. Definisi Kesehatan 

Kesehatani didefinisikani sebagaii kondisii yangi mencakupi kesejahteraani fisik,i 

mental,i dani sosiali secarai menyeluruh,i bukani sekadari ketiadaani penyakiti ataui 

kelemahan.i Inii mencerminkani keadaani sejahterai secarai jasmani,i rohani,i dani sosiali 

yangi memungkinkani seseorangi untuki hidupi secarai produktifi baiki secarai sosiali 

maupuni ekonomis.i Padai tahuni 1986,i melaluii Piagami Ottawai untuki Promosii 

Kesehatan,i WHOi menyatakani bahwa sumberi dayai bagii kehidupani sehari-hari,i 

bukani tujuani hidup.i Konsepi kesehatani positifi menekankani sumberi dayai sosiali dani 

pribadi,i sertai kemampuani fisik.i Kondisii umumi darii seseorangi dalami semuai aspek.i 

Inii jugai merupakani tingkati fungsionali ataui efisiensii metabolismei organisme,i seringi 

secarai implisiti manusia. 

Definisii sehati menuruti Worldi Healthi Organizationi (WHO)i adalahi suatui 

keadaani dimanai tidaki hanyai terbebasi darii penyakiti ataui kelemahan,i tetapii jugai 

adanyai keseimbangani antarai fungsii fisik,i mental,i dani sosial.i Sehinggai pengukurani 

kualitasi hidupi yangi berhubungani dengani kesehatani meliputii empati bidangi fungsii 

yaitu:i fisik, psikologii kognitifi dani emosional,i dani sosial.i Sampaii saati inii faktori 

penyebabi turunnyai kualitasi hidupi padai manusiai baiki secarai sendiri-sendirii maupuni 

bersama-samai belumi diketahuii secarai pasti.i Masalahnyai antarai laini sulitnyai 

melakukani penelitiani terhadapi manusiai untuki mencarii hubungani sebab-akibat.i 

Diakuii masalahnyai sangati kompleksi dani banyaki faktori (multifaktorial)i yangi 

berpengaruhi terhadapi kualitasi hidupi manusiai (Jacob,i 2018). 

 
2.1.2. Definisi Kesehatan Wanita Usia Subur 

Pengertiani Wanitai Usiai Suburi (WUS)i adalahi wanitai yangi memasukii usiai 

15-i 49i tahuni tanpai memperhitungkani statusi perkawinannya.i Wanitai usiai suburi 

mempunyaii organi reproduksii yangi masihi berfungsii dengani baiki antarai umuri 20-45i 

tahun.i Usiai suburi padai wanitai berlangsungi lebihi cepati daripadai pria.i Puncaki 

kesuburani adai padai rentangi usiai 20-29i tahun.Wanitai usiai suburi merupakani suatu 
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kelompoki usiai yangi sangati rentani mengalamii anemiai sebabi setiapi kalii menstruasii 

wanitai kehilangani zati besii sebesari 1,3i mg/harii ditambahi dengani asupani zati besii 

kurangi mencukupi.i Wanitai Usiai Suburi yangi tidaki sedangi hamili memilikii angkai 

prevalensii anemiai yangi cukupi tinggi,i yaitui sebesari 29%i diduniai dani sebesari 31,6%i 

dii Asiai padai tahuni 2011.i Padai tahuni 2013,i prevalensii anemiai sebesari 22,4%i 

mengalamii kenaikani 2,7%i darii tahuni 2007i (Yuliawati,i et.,i ali 2024). 

 
2.1.3. Pengaruh Vegetarian Terhadap Ibu Wanita Usia Subur 

Wanitai usiai suburi memilikii kebutuhani gizii yangi lebihi tinggii untuki 

mendukungi kesehatani tubuh,i keseimbangani hormon,i dani kesiapani reproduksi.i 

Asupani nutrisii yangi cukup,i terutamai proteini dani zati besi,i sangati pentingi dalami 

mencegahi berbagaii masalahi kesehatani sepertii anemiai dani Kekurangani Energii 

Kronisi (KEK).i Namun,i polai makani vegetariani yangi membatasii ataui menghindarii 

konsumsii produki hewanii seringi kalii dikaitkani dengani risikoi kekurangani zati gizii 

tertentui yangi berperani dalami pembentukani hemoglobini dani metabolismei energi. 

Anemiai merupakani salahi satui permasalahani gizii yangi banyaki dialamii olehi 

wanitai usiai subur,i terutamai merekai yangi menerapkani polai makani vegetarian.i 

Kurangnyai asupani zati besii darii sumberi hewanii dapati menghambati pembentukani 

hemoglobin,i sehinggai meningkatkani risikoi anemia.i Selaini itu,i kekurangani energii 

kronisi jugai menjadii perhatiani karenai dapati berdampaki padai kesehatani dani 

kebugarani tubuhi secarai keseluruhan.i Penelitiani yangi dilakukani dii Pasramani Srii Srii 

Radhai Rasesvarai Badungi menunjukkani bahwai terdapati hubungani yangi signifikani 

antarai tingkati konsumsii zati besii dengani anemia,i sertai antarai tingkati konsumsii 

proteini dengani kekurangani energii kronisi padai wanitai usiai suburi vegetarian. 

Meskipuni polai makani vegetariani memilikii manfaati bagii kesehatan,i sepertii 

menurunkani risikoi penyakiti kardiovaskulari dani obesitas,i pentingi bagii WUSi yangi 

menjalanii polai makani inii untuki memastikani kecukupani nutrisii mereka.i Olehi karenai 

itu,i penelitiani mengenaii pengaruhi polai makani vegetariani terhadapi ibui WUSi 

menjadii pentingi untuki memahamii dampaknyai sertai memberikani rekomendasii gizii 

yangi sesuaii gunai mencegahi risikoi kekurangani zati gizii yangi dapati memengaruhii 

kualitasi hidupi dani kesehatani reproduksii mereka (Abror et al., 2017) 
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2.1.4. Pengaruh Ibu Vegetarian Terhadap Anemia 

Wanitai usiai suburi yangi menjalanii polai makani vegani beradai padai risikoi 

yangi samai dengani wanitai yangi tidaki mengikutii polai makani vegani dalami hali 

kesehatani dani potensii kekurangani nutrisi.i Meskipuni demikian,i pentingi untuki 

dicatati bahwai polai makani yangi berbasisi padai sumberi proteini nabatii dapati 

memberikani asami aminoi yangi diperlukani untuki memenuhii kebutuhani tubuh.i Asami 

aminoi inii sangati pentingi dalami prosesi sintesisi protein,i yangi berperani krusiali dalami 

berbagaii fungsii tubuh,i termasuki pembentukani seli darahi merah.i Dengani 

memastikani asupani proteini nabatii yangi cukup,i wanitai vegani dapati secarai efektifi 

mencegahi terjadinyai anemia,i yangi seringi kalii disebabkani olehi kekurangani zati besii 

dani protein.i Olehi karenai itu,i dengani perencanaani dieti yangi baiki dani pemilihani 

makanani yangi tepat,i wanitai usiai suburi yangi mengikutii polai makani vegani dapati 

menjagai kesehatani merekai dani memenuhii kebutuhani nutrisii yangi diperlukani untuki 

mendukungi kesehatani reproduksii dani kesejahteraani secarai keseluruhan. 

Dieti vegetariani memilikii risikoi tinggii terhadapi kekurangani beberapai jenisi 

zati gizii penting,i sepertii protein,i asami amino,i asami lemaki omega-3i dani omega-6,i 

vitamini D,i vitamini B12,i kalsium,i seng,i tembaga,i dani zati besi.i Risikoi inii terutamai 

dialamii olehi vegetariani yangi sepenuhnyai menghindarii konsumsii makanani hewani.i 

Dii antarai zati gizii yangi palingi rentani mengalamii defisiensii padai vegetarian,i proteini 

adalahi yangi palingi kritisi karenai perannyai yangi sangati pentingi dalami pembentukani 

hemoglobin.i Kekurangani asupani proteini dapati menghambati transportasii zati besi,i 

yangi padai gilirannyai dapati menyebabkani defisiensii besii dani berujungi padai anemia.i 

Namun,i dengani mengonsumsii berbagaii jenisi makanani nabatii dalami jumlahi yangi 

cukup,i kelompoki vegetariani dapati memenuhii kebutuhani semuai asami aminoi 

esensial,i sehinggai asupani proteini merekai dapati tercukupii (Nugrohoi eti al.,i 2015)i . 

 
2.2 Vegetarian dan Vegetarinisme 

2.2.1 Definisi Vegetarian 
 

Vegetariani erasali darii bahasai latin vegetus memilikii artii kuat,i aktif,i dani 

bergairah.i Istilahi vegetariani pertamai kalii digunakani padai 30i Septemberi 1847i olehi 

Josephi Brothertoni dii Inggrisi (Khosasihi &i Novianty,i 2022).i Vegetariani secarai 

umumi merupakani pengaturani makani ataui dieti tanpai lauki hewanii darii dagingi sapi ,
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kambing,i domba,i ayam,i bebek,i ikani dani sebagainya.i Menuruti Internationali 

Vegetariani Unioni (IVU)i vegetariani adalahi polai makani yangi berasali darii tumbuhan,i 

termasuki jamur,i ganggangi dani garam,i dani tidaki termasuki dagingi hewani apapuni 

(misalnya,i dagingi sapi,i unggas,i babi,i ikan,i seafood),i dengani ataui tanpai 

menggunakani produki susu,i teluri dan ataui madu.i Praktiki dieti vegetariani saati inii 

sedangi berkembangi dengani pesat,i banyaki individui yangi mulaii menerapkani polai 

dieti vegetariani dengani berbagaii alasani sepertii faktori kesehatan,i keagamaan,i 

kecintaani terhadapi lingkungani dani morali terhadapi hewani (Kano,i 2023). 

Prinsipi dasari polai makani vegetariani sebenarnyai sangati miripi dengani polai 

makani empati sehati limai sempurnai yangi dicanangkani olehi Departemeni Kesehatan.i 

Yangi berbedai hanyalahi jenisi proteini yangi dikonsumsi.i Kesehatani yangi berbedai 

hanyalahi padai jenisi proteini yangi dikonsumsi.i Polai makani vegetarian,i proteini 

hewanii disubstitusii sebagaii dengani proteini nabati.i Disebuti substitusii sebagian,i 

karenai teluri dani susui yangi mengandungi proteini hewanii masihi dikonsumsii olehi parai 

penganuti lacto-vegetariani dani ovo-lactoi vegetarian.i Vegetariani adalahi polai makani 

yangi sederhanai dani mudahi disajikan,i tanpai resikoi kekurangani nutrisi. 

 
2.2.2 Definisi Vegetarianisme 

Vegetarianismei adalahi polai hidupi yangi telahi dianuti sejaki zamani kunoi dani 

terusi berkembangi hinggai saati ini,i tidaki hanyai sebagaii pilihani dieti tetapii jugai 

sebagaii ekspresii nilaii moral,i budaya,i agama,i dani kepeduliani terhadapi lingkungan.i 

Sejarahi mencatati bahwai tokoh-tokohi besari sepertii Pythagoras,i Leonardoi dai Vinci,i 

dani Leoi Tolstoyi telahi menganuti prinsipi hidupi tanpai mengonsumsii daging,i dani 

ajarani beberapai agamai besari sepertii Hindui dani Buddhai jugai menganjurkani 

vegetarianismei sebagaii bentuki penghormatani terhadapi makhluki hidup.i Dalami 

praktiknya,i vegetarianismei memilikii berbagaii kategori,i sepertii lacto-ovoi vegetariani 

yangi masihi mengonsumsii produki susui dani telur,i lactoi vegetariani yangi hanyai 

mengonsumsii produki susu,i sertai veganismei yangi menghindarii semuai produki 

hewani,i termasuki yangi berasali darii eksploitasii hewani sepertii kuliti dani bulu. 

Dii erai modern,i vegetarianismei semakini mendapati perhatiani sebagaii bagiani 

dari gaya hidupisehati yangi dapati membantui mencegahi berbagaiipenyakit degerenatif
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sepertii penyakiti jantung,i tekanani darahi tinggi,i dani diabetes.i Selaini alasani 

kesehatan,i banyaki orangi jugai memilihi polai hidupi inii karenai kesadarani akani 

dampaki industrii peternakani terhadapi lingkungan,i dii manai laporani menunjukkani 

bahwai sektori peternakani adalahi salahi satui penyumbangi terbesari pemanasani global,i 

polusii air,i deforestasi,i dani degradasii ekosistem.i Meskii demikian,i penelitiani 

menunjukkani bahwai meskipuni mediai seringi mengkampanyekani pentingnyai polai 

makani berbasisi nabatii untuki kelestariani lingkungan,i banyaki individui dii Britaniai 

Rayai yangi menjadii vegetariani ataui vegani lebihi karenai alasani kesehatani pribadii ataui 

faktori budayai dani agama,i bukani semata-matai karenai kesadarani lingkungan 

(Vegetarian & Britania, 2021). 

 
2.2.3 Jenis-Jenis Vegetarian 

Menurut i Clarys, et al.,  i (2014) dalam buku Dieti Ketogenik i 2021 dapat 

diklasifikani seperti: 

1. Pescoi vegetarian :iTidaki mengonsumsii dagingi hewan. 

2. Lactoi vegetarian :i Mengonsumsii semuai jenisi dagingi hanya 

mengonsumsii susu. 

3. Lacto-ovoi vegetariani  :i Kategorii inii tidak i mengonsumsii dagingi atau 

makanani laut,i tetapii merekai masihi mengonsumsii 

susui dani telur 

4. Ovo-vegetarian :i Tidaki mengonsumsii semuai jenisi daging,i hanyai 

mengonsumsii telur. 

5. Vegan :i Tidaki mengonsumsii semuai produki olahani hewan. 

6. Fruitarian :i Mengonsumsii buah,i kacang,i bijii bijiani dan 

beberapai sayuran. 

7. Fleksitarian :i Terkadangi masihi mengonsumsii dagingi dani ikan, 

telur,i ataui susu. 
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2.2.4 Pola Hidup dan Pola Makan Nutrisi Vegetarian 

Polai hidupi vegetariani semakini banyaki diterapkani olehi masyarakati moderni 

sebagaii bagiani darii upayai meningkatkani kesehatani dani kesejahteraan.i Polai makani 

vegetarian,i terutamai vegan,i memilikii risikoi kekurangani beberapai nutrisii pentingi 

sepertii protein,i omega-3,i vitamini D,i vitamini B12,i kalsium,i zati besi,i seng,i dani 

tembaga,i yangi dapati berdampaki padai kesehatan,i termasuki meningkatkani risikoi 

anemia.i Untuki mencegahi defisiensii nutrisi,i vegetariani vegani disarankani 

mengonsumsii makanani nabatii yangi kayai proteini (misalnyai kacang-kacangani dani 

olahannya),i zati besii (sayurani hijaui dani kacang-kacangan),i sertai sengi (biji-bijiani 

dani jamur),i sertai meningkatkani penyerapani zati besii dengani konsumsii makanani 

yangi mengandungi vitamini Ci sertai menghindarii ataui membatasii konsumsii produki 

hewani,i tergantungi padai jenisi vegetarianismei yangi dianut.i Seiringi meningkatnyai 

kesadarani akani pentingnyai gayai hidupi sehat,i banyaki penelitiani menunjukkani 

bahwai polai makani vegetariani dapati memberikani berbagaii manfaati bagii tubuh,i 

termasuki menurunkani risikoi penyakiti jantungi koroner,i hipertensi,i diabetesi tipei 2,i 

sertai obesitas. 

Selaini manfaati kesehatan,i polai hidupi vegetariani jugai dikaitkani dengani 

dampaki positifi terhadapi lingkungan.i Konsumsii makanani berbasisi nabatii dapati 

mengurangii jejaki karbon,i penggunaani air,i sertai emisii gasi rumahi kacai yangi 

dihasilkani olehi industrii peternakan.i Dengani demikian,i polai hidupi inii menjadii salahi 

satui solusii dalami mengurangii dampaki negatifi terhadapi lingkungani dani mendukungi 

keberlanjutani sumberi dayai alam. 

Selaini aspeki kesehatani dani lingkungan,i faktori etikai dani kesejahteraani 

hewani jugai menjadii alasani utamai bagii sebagiani individui dalami memilihi polai hidupi 

vegetarian.i Kesadarani akani penderitaani hewani dalami industrii peternakani sertai 

dorongani untuki mengadopsii polai makani yangi lebihi etisi menjadii motivasii utamai 

bagii merekai yangi beralihi kei gayai hidupi ini.i Dengani semakini berkembangnyai 

pilihani makanani nabatii sertai meningkatnyai pemahamani masyarakati terhadapi 

manfaati polai makani vegetarian,i treni inii diprediksii akani terusi berkembangi dii masai 

depan. 
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2.3 Komunitas Vegetarian 

2.3.1 Sejarah Komunitas Vegetarian 

Komunitasi vegani pertamai dii Amerikai Serikati didirikani padai tahuni 1948i 

olehi Catherinei Nimmoi dani Rubini Abramowitzi dii California.i Merekai mulaii 

menyebarkani buletini bernamai Watson.i Kemudian,i padai tahuni 1960,i H.i Jayi 

Dinshahi mendirikani Americani Vegani Society,i yangi menghubungkani veganismei 

dengani prinsipi ahimsa,i yangi berartii "tidaki menyakiti"i dalami bahasai Sansekerta.i 

Menuruti Joannei Stepaniak,i istilahi "vegan"i pertamai kalii munculi secarai resmii padai 

tahuni 1962i dalami Oxfordi Illustratedi Dictionary,i yangi mendefinisikannyai sebagaii 

"seorangi vegetariani yangi tidaki mengonsumsii mentega,i telur,i keju,i ataui susu." 

 Pythagoras,i seorangi filsufi dani matematikawani darii Yunanii kuno,i dikenali 

sebagaii pelopori polai makani nabati.i Iai memintai murid-muridnyai untuki berpuasai 

selamai 40i harii sebelumi masuki sekolahnya,i dani setelahi itui merekai hanyai bolehi 

makani tumbuhan.i Sebelumi istilahi "vegetarian"i diciptakani padai tahuni 1815,i orang-i 

orangi yangi menghindarii dagingi seringi disebuti sebagaii penganuti Pythagoras.i Harii 

Vegani Seduniai diperingatii setiapi tanggali 1i Novemberi untuki merayakani berdirinyai 

Masyarakati Vegan,i dani bulani Novemberi dianggapi sebagaii Bulani Vegani Sedunia. 

 Padai tahuni 1960-ani dani 1970-an,i gerakani makanani vegetariani mulaii munculi 

sebagaii bagiani darii budayai alternatifi dii Amerikai Serikat.i Gerakani inii menyorotii isu-

isui terkaiti polai makan,i lingkungan,i dani ketidakpercayaani terhadapi produseni 

makanan,i yangi membuati banyaki orangi tertariki padai pertaniani organik.i Salahi satui 

bukui palingi berpengaruhi padai masai itui adalahi "Dieti fori ai Smalli Planet"i karyai 

Francesi Moorei Lappé,i yangi terjual lebih dari tiga juta eksemplari dan mendorong 

orang untuki "menurunkani dirii darii puncaki rantaii makanan. Buku-bukui laini yangi 

merekomendasikani polai makani vegani ataui vegetariani jugai muncul,i sepertii "Thei 

McDougalli Plan"i (1983)i olehi Johni McDougalli dani "Dieti fori ai Newi America"i 

(1987)i olehi Johni Robbins,i yangi mengaitkani konsumsii daging dengani kerusakani 

lingkungan.  

 Padai tahuni 2003i duai asosiasii ahlii gizii utamai dii Amerikai Utarai menyatakani 

bahwai polai makani vegani yangi direncanakani dengani baiki cocoki untuki semuai tahapi 

kehidupan.i Inii diikutii olehi film-filmi sepertii "Earthlings"i (2005)i dani "Forksi Overi 

Knives"i (2011),i yangi semakini meningkatkani kesadarani tentangi veganisme . Pola 
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makani vegani semakini populeri padai tahuni 2010-an.i Parlemeni Eropai mendefinisikani 

istilahi vegani untuki labeli makanani padai tahuni 2010,i yangi mulaii berlakui padai tahuni 

2015.i Restorani cepati sajii mulaii menandaii pilihani vegani dii menui mereka,i dani 

supermarketi meningkatkani variasii produki makanani olahani vegan.i Artikeli 

Wikipediai tentangi veganismei dilihati 73.000i kalii padai Agustusi 2009,i tetapii 

meningkati menjadii 145.000i kalii padai Agustusi 2013.i Padai tahuni 2016,i pencariani 

Googlei untuki katai "vegan"i meningkati sebesari 90%,i menunjukkani minati yangi 

semakini besar. 

Dii Asia,i beberapai organisasii vegani mulaii munculi padai awali tahuni 2010.i 

Masyarakati Vegani Indonesiai didirikani padai bulani Agustusi 2009.i Kehadirani diikutii 

olehi beberapai organisasii serupai dii negara-negarai tetanggai sepertii Malaysia,i 

Singapura,i dani Thailand,i yangi memberikani dampaki signifikani terhadapi 

perkembangani veganismei dii Asiai dani duniai (Worldi Vegani Organisationi 2018). 

 
2.3.2 Komunitas Vegetarian Indonesia 

Seiringi dengani meningkatnyai kesadarani akani pentingnyai polai hidupi sehat,i 

ramahi lingkungan,i dani etis,i komunitasi vegetariani dani vegani dii Indonesiai semakini 

berkembangi pesat.i Berbagaii organisasii dani kelompoki telahi dibentuki untuki 

mendukungi gayai hidupi berbasisi nabati,i memberikani edukasi,i sertai membanguni 

jaringani bagii merekai yangi ingini beralihi kei polai makani vegetariani ataui vegan.i 

Komunitas-komunitasi inii tidaki hanyai focusi padai Kesehatan,i tetapii jugai padai 

keberlanjutani lingkungani dani kesejahteraani hewan.i Berikuti adalahi beberapai 

komunitasi dani organisasii yangi aktifi dalami mempromosikani gayai hidupi vegetariani 

dani vegani dii Indonesia: 

1. Indonesiai Vegetariani Societyi (IVS) 

Organisasii nirlabai yangi berperani dalami mempromosikani gayai hidupi 

vegetariani dii Indonesiai melaluii berbagaii kegiatani edukasii dani kampanye. 

2. Vegani Societyi ofi Indonesiai (VSI) 

Organisasii yangi focusi padai veganismei dii Indonesia,i memberikani informasii 

dani dukungani kepadai individui yangi ingini beralihi kei polai makani berbasisi 

nabati. 
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3. Yayasani Buddhai Tzui Chii Indonesia 

Organisasii kemanusiaani yangi berbasisi padai ajarani Buddhisi dani jugai 

mempromosikani polai makani vegetariani sebagaii bagiani darii nilai-nilaii cintai 

kasihi dani kepeduliani terhadapi makhluki hidup. 

4. Worldi Vegani Organizationi (WVO) 

Organisasii internasionali yangi mendukungi Gerakani veganismei dii berbagaii 

negara,i termasuki Indonesia,i dengani tujuani menciptakani duniai yangi lebihi 

sehati dani berkelanjutan. 

5. Jakartai Vegetariani Community 

Komunitasi yangi awalnyai berbasisi dii mediai sociali dani kinii berkembangi 

dengani pertemuani rutini sertai acarai edukatifi mengenaii polai makani 

vegetariani dani vegan. 

6. Bandungi Vegani Community 

Komunitasi pecintai vegani dani vegetariani dii Bandungi yangi seringi 

mengadakani pertemuani dani berbagii informasii terkaiti gayai hidupi nabati. 

7. Semarangi Vegetariani Society 

Bagiani darii IVSi yangi aktifi dii Semarang,i komunitasi inii rutini mengadakani 

seminar,i bazari makanani vegan,i sertai kegiatani social. 

8. Jogjai Vegani Community 

Komunitasi dii Yogyakartai yangi focusi padai edukasii dani promosii makanani 

vegani melaluii berbagaii acarai dani kampanye. 

9. Surabayai Vegani Community 

Komunitasi yangi aktifi dalami memberikani edukasi,i informasii tentangi restorani 

vegan,i sertai mengadakani berbagaii kegiatani sociali terkaiti gayai hidupi vegan. 

10. Medani Vegani Community 

Berbasisi dii Medan,i komunitasi inii seringi mengadakani gatheringi sertai 

kampanyei dieti nabatii untuki masyarakati umum. 

11. Balii Vegani Community 

Komunitasi besari dii Balii dengani banyaki restorani vegani sertai kegiatani 

berbasisi lingkungani untuki mendukungi gayai hidupi berkelanjutan. 
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12. Banjarmasini Vegani Community 

Komunitasi yang i menyebarkan polai makani vegetariani dan vegani yangi 

beradai dii Kalimantani Selatani melaluii berbagaii kegiatani dani edukasi. 

13. Makassari Vegani Community 

Berbasisi dii Sulawesii Selatan,i komunitasi inii aktifi dalami mengedukasii 

masyarakati mengenaii manfaati Kesehatani dani lingkungani darii polai makani 

vegan. 

Komunitas-komunitasi inii biasanyai dapati diaksesi melaluii mediai sosiali 

sepertii Facebooki dani Instagram,i dani merekai seringi mengadakani acarai offlinei 

sepertii bazari makanani vegan,i seminari kesehatan,i sertai pertemuani komunitas.i Darii 

beberapai komunitasi tersebut,i penelitii tertariki untuki melakukani penelitiani dii duai 

komunitasi yangi beradai dii Medan,i yaitui Indonesiai Vegetariani Societyi dani Yayasani 

Buddhai Tzui Chii Medan. 

 
2.3.3 Komunitas Yayasan Buddha Tzu Chi 

Tzui Chii didirikani olehi Masteri Chengi Yeni padai 14i Meii 1966i dii Hualien,i 

Taiwan,i setelahi iai menerimai pesani pentingi darii gurunya,i Masteri Yini Shun,i untuki 

selalui berkontribusii padai ajarani Buddhai dani untuki semuai makhluki hidup.i Sejaki 

saati itu,i Masteri Chengi Yeni mendedikasikani hidupnyai untuki menjalanii panggilani 

ini,i yangi menjadii cikali bakali berdirinyai Tzui Chi.i Dengani keyakinani bahwai ajarani 

Dharmai dapati diterapkani dalami kehidupani sehari-hari,i iai berharapi untuki 

menanamkani semangati ketulusan,i integritas,i keyakinan,i dani ketabahan,i sertai nilai-i 

nilaii Buddhisi sepertii cintai kasih,i kasihi sayang,i kegembiraan,i dani memberii kepadai 

merekai yangi kurangi beruntung.i Dii bawahi bimbingani penuhi kasihnya,i Tzui Chii kinii 

memilikii banyaki sukarelawani dii seluruhi duniai yangi secarai aktifi memberikani 

bantuani kepadai merekai yangi membutuhkan,i mengubahi rasai welasi asihi menjadii 

tindakani nyata. 

Masteri Chengi Yeni terinspirasii olehi Sutrai Bungai Teratai,i yangi mengajarkani 

bahwai penderitaani dapati munculi dalami berbagaii bentuk,i baiki fisiki maupuni mental.i 

Iai percayai bahwai satu-satunyai carai untuki mengatasii penderitaani adalahi dengani 

membimbingi orang-orangi dani mengarahkani pikirani merekai menujui kebaikan.i 

Benihi Tzui Chii mulaii tumbuhi dii Indonesiai padai tahuni 1993i ketikai Liangi Cheung,i 

seorangi relawani Tzui Chii darii Taiwan,i datangi kei Indonesiai dani berkenalani dengan 
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istrii seorangi pengusahai Taiwan.i Setelahi mengamatii penderitaani masyarakati dii 

sekitarnya,i parai ibui rumahi tanggai inii berinisiatifi untuki melakukani kegiatani sosiali 

dii Indonesia. 

Padai tahuni 2003,i Tzui Chii Indonesiai aktifi membagikani 50.i toni berasi cintai 

kasihi kepadai masyarakati yangi membutuhkan,i sambili menyebarkani filosofii cintai 

kasihi universal.i Seiringi berjalannyai waktu,i semakini banyaki orangi yangi bersediai 

menjadii relawan,i dani beberapai kotai bahkani membentuki kantori penghubungi Tzui 

Chi.i Saati ini,i terdapati 18i Kantori Penghubungi Tzui Chii dii Indonesia,i termasuki dii 

Tangerang,i Bandung,i Surabaya,i Bali,i Lampung,i Palembang,i Padang,i Medan,i dani 

Makassar. 

Visii dani misii Tzui Chi,i yangi berartii "Memberii dengani Cintai Kasih,"i adalahi 

untuki memberikani bantuani materii sambili menumbuhkani rasai cintai kasihi dani 

kemanusiaani dalami dirii pemberii dani penerimai bantuan.i Masteri Chengi Yeni percayai 

bahwai dengani menumbuhkani cintai kasih,i kitai dapati mengurangii berbagaii 

penderitaani dii dunia.i Tzui Chii bercita-citai untuki menyucikani hatii manusia,i 

menciptakani masyarakati yangi amani dani damai,i sertai duniai yangi terhindari darii 

bencana.i Cita-citai inii hanyai dapati dicapaii dengani cintai kasihi dii dalami dirii setiapi 

individui melaluii empati misii utamai dani delapani jejaki Dharma,i yaitui misii amal,i misii 

kesehatan,i misii pendidikan,i misii budayai kemanusiaan,i bantuani bencanai 

internasional,i donori sumsumi tulang,i pelestariani lingkungan,i dani relawani 

komunitas. 

Tzui Chii Medani aktifi dalami memberikani bantuani sosiali kepadai masyarakati 

yangi membutuhkan,i sertai melaksanakani berbagaii programi sosiali dani kesehatani 

untuki meningkatkani kesejahteraani masyarakat.i Tzui Chii jugai memilikii banyaki 

relawani yangi terlibati dalami berbagaii kegiatani sosiali dani menyediakani pendidikani 

sertai pelatihani bagii masyarakat. 

Logoi Tzui Chii yangi berbentuki bungai terataii melambangkani bahwai kitai 

dapati membuati duniai menjadii lebihi baiki dengani menanami benihi kebajikan.i Hanyai 

dengani benih,i bungai dapati tumbuhi dani berbuah,i menciptakani duniai yangi lebihi baiki 

melaluii kebajikani dani pikirani yangi murni.i Perahui dalami logoi tersebuti 

melambangkani Tzui Chii yangi mengemudikani perahui cintai kasihi untuki 

menyelamatkani semuai makhluki hidupi darii penderitaan,i sementarai delapani kelopak 



16  

melambangkani Delapani Ruasi Jalani Muliai yangi menjadii panduani bagii anggotai Tzui 

Chii dalami melangkah.Masteri Chengi Yen,i yangi lahiri dengani namai Wangi Chin-yuni 

padai 14i Meii 1937i dii Taichung,i Taiwan,i mengalamii banyaki peristiwai yangi 

membentuki hidupnya.i Setelahi mengalamii kehilangani dani penderitaan,i iai bertekadi 

untuki menjalanii kehidupani spirituali dani menumbuhkani cintai kasihi kepadai seluruhi 

umati manusia.i Padai tahuni 1966,i dii usianyai yangi ke-29,i iai mendirikani Tzui Chii dii 

Hualien,i Taiwan,i dengani tujuani membantui merekai yangi membutuhkan. 

DAAIi TVi Indonesia,i yangi berartii "Cintai Kasihi Universal,"i adalahi salahi 

satui mediai yangi dimilikii olehi Yayasani Buddhai Tzui Chii Indonesia.i DAAIi TVi hadiri 

sebagaii televisii yangi menyiarkani tayangani positifi dani bermanfaati bagii masyarakat,i 

membangkitkani rasai kemanusiaani melaluii programi yangi mendidiki dani inspiratif.i 

DAAIi TVi Indonesiai memulaii memulaii padai Januarii 2005i dani resmii mengudarai 

padai 25i Agustusi 2007. 

 
2.4 Hemoglobin 

2.4.1 Pengetian Hemoglobin 

Hemoglobini adalahi senyawai pembawai oksigeni padai seli darahi merah.i Seli 

darahi merahi ataui seringi jugai disebuti eritrositi adalahi jenisi seli darahi yangi palingi 

banyaki dani berfungsii membawai oksigeni kejaringani tubuhi lewati darah.i Darahi 

adalahi jaringani tubuhi yangi terdapati didalami pembuluhi darahi yangi warnanyai 

merah.i Fungsii seli darahi merahi adalahi mengikati oksigeni darii paru-parui untuki 

diedarkani keseluruhi jaringani tubuhi dani mengikati karbondioksidai darii jaringani 

tubuhi untuki dikeluarkani melauii paru-i paru.i Pengikati karbondioksidai inii dikerjakani 

olehi hemoglobini yangi telahi bersenyawai dengani oksigeni yangi disebuti 

oksihemoglobin.i Jadi,i oksigeni diangkuti darii seluruhi tubuhi sebagaii oksihemoglobini 

yangi nantinyai setelahi tibai dijaringani akani dilepaskani (Rahmat,i 2019). 

Hemoglobini jugai merupakani sebuahi biomolekuli yangi mengandungi zati besii 

yangi dapati mengikati oksigen.i Hemoglobini akani mengambili oksigeni darii paru-parui 

dani oksigeni akani dilepaskani ketikai eritrositi melewatii pembuluhi darahi kapiler.i 

Sehinggai hemoglobini dani eritrositi bertanggungi jawabi besari padai prosesi 

transportasii oksigeni kei seluruhi tubuhi (Arnandai eti al.,i 2019).i Kadari hemoglobini 

yangi normali bervariasii tergantungi padai usia,i jenisi kelamin,i dani kondisii kesehatani 

individui dan 
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merupakani parameteri yangi digunakani secarai luasi untuki menentukani statusi anemiai 

padai skalai luas. 

Pemeriksaani hemoglobini dii dalami darahi memilikii perani yangi pentingi untuki 

mendiagnosai sebuahi penyakiti sertai menjagai bentuki seli darahi yangi bikonkaf.i 

Pemeriksaani hemoglobini tergolongi suatui pemeriksaani darahi rutini yangi diperlukani 

gunai mendiagnosisi sebuahi penyakiti yaknii gunai mengetahuini adai tidaknyai 

gangguani kesehatan,i sepertii kekurangani hemoglobini yangi dinamakani dengani 

anemiai (i Madyai &i Kesehatan,i 2021). 

 
2.4.2 Struktur Hemoglobin 

Hemoglobini berasali darii duai kata,i yaitui "haem"i dani "globin".i Katai "haem"i 

merujuki padai zati besii (Fe)i sertai protoporfirini yangi terbentuki dii mitokondria,i 

sementarai "globin"i adalahi bagiani proteini yangi terdirii darii rantaii asami amino,i yaitui 

sepasangi rantaii αi dani sepasangi rantaii non-α.i Hemoglobini sendirii merupakani 

proteini globulari yangi mengandungi unsuri besii dani tersusuni atasi empati rantaii 

polipeptida,i terdirii darii duai rantaii alfai dani duai rantaii beta.i Setiapi rantaii terdirii darii 

141i hinggai 146i asami amino.i Strukturi tigai dimensii darii masing-masingi rantaii 

polipeptidai terbentuki darii delapani bagiani heliksi yangi diselingii olehi tujuhi segmeni 

non-heliks.i Tiapi rantaii mengandungi gugusi prostetiki yangi dikenali sebagaii heme,i 

yangi memberikani warnai merah. 

Hemei mengandungi cincini porfirini dengani atomi besii bivaleni (Fe²⁺)i yangi 

terikati dii bagiani tengahnya.i Gugusi hemei inii mampui berikatani secarai reversibeli 

dengani satui molekuli oksigeni ataui karboni dioksida.i Dalami satui molekuli 

hemoglobini (tetramer),i empati molekuli oksigeni dapati diikat masing-masingi olehi 

satui subuniti heme.i Kurvai saturasii oksigeni hemoglobini memilikii bentuki sigmoidali 

(Anamisa,i 2015). 
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Gambar 2.1 Struktur Hemoglobin sumber: (Wulandari, 2018) 

 
 

Hemoglobini dapati langsungi mengikati CO2i jikai O2i dilepaskan,i dani kira-kirai 

15%i CO2i dii dalami darahi diangkuti langsungi olehi molekuli hemoglobin.i CO2i 

bereaksii dengani gugusi α-aminoi terminali aminoi darii hemoglobin,i sehinggai 

terbentuki karbamati dani melepaskani proton.i Hemoglobini mengikati 2i protoni untuki 

setiapi kehilangani 4i molekuli O2i dani ikuti mempengaruhii kemampuani pendaparani 

darah.i Prosesi inii berlangsungi terbaliki padai paru,i yaitui saati O2i berikatani dengani 

hemoglobini yangi beradai dalami keadaani tanpai O2i (deoksigenasi),i protoni dilepasi dani 

bergabungi dengani bikarbonati kemudiani membentuki asami karbonat.i Asami karbonai 

tmembentuki gasi CO2i dengani bantuani enzimi karboniki anhidrasei yangi kemudiani dii 

hembuskani keluari (Alviameita,i Pi 2019). 

 
2.4.3 Metabolisme Hemoglobin 

Metabolismei hemoglobini secarai menyeluruhi ialahi proteini kompleksi yangi 

ditemukani dalami seli darahi merahi berfungsii umtuki mengangkuti oksigeni O2i darii 

paru-parui kejaringani tubuhi dani membawai karboni dioksidai CO2i kembalii kei paru-i 

parui untuki dikelurakan.i Prosesi metabolismei dimulaii dengani sintesisnyai dii dalami 

sumsumi tulangi merah,i khusunyai padai tahapi pematangani eritrositi melibatkani 

sintesisi rantaii globini yangi dikodei olehi gen dikromosomi 11i dani 16.i Sintesisi hemei 

yangi terjadii dalami mitokondriai dani sitoplasma.i Hemei dibentuki darii succinyl-CoAi 

dani glycine,i dengani bantuani berbagaii enzimi termasuki ALAi synthase.i Zati besii (Fe)i 

kemudiani dimasukkani kedalami cincini porfirini membentuki heme.i Ketersediaani zati 

besii yangi cukupi sangati pentingi dalami tahapi ini,i jikai kekurangani zati besui akani 

menyebabkani gangguani sintesisi hemoglobin,i berujungi padai anemiai defisiensii besii 

yangi dapati berdampaki padai banyaki sistemi tubuhi termasuki sistemi reproduksi. 
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Gambar 2.2 Metabolisme Reproduksi Wanita sumber: (Mégier,et.,al 2022) 

 
 

Zati besii menunjukkani perani pentingi minerali dalami mendukungi fungsii 

sitemi repsoduksii wanitai melaluii berbagaii aspeki fisiologisi dani dalami regulasii 

hormonal,i fungsii ovarium,i dani ovulasi,i pematangani endometriumi dani implantasii 

embrio,i sertai perlindungani terhadapi stresi oksidatif.i Selaini zati besii minelrali laini 

sepertii sengi (Zn),i kalsiumi (Ca),i mangnesiumi (Mg),i seleniumi (Se).i Iodiumi (I),i 

mangani (Mn),i dani tembagai (Cu)i jugai memilikii kontribusii pentingi dalami menjagai 

keseimbangani metabolismei dani fungsii reproduksii (Mégieri eti al.,i 2022).i Dengani 

demukiani keseimbangani minerali termasuki zati besii sangati pentingi untuki 

mempertahankani kesuburani dani kesehatani reproduksii wanitai secarai keseluruhan. 

 
2.4.4 Fungsi Hemoglobin 

Hemoglobini adalahi proteini berpigmeni merahi yangi terdapati dalami seli darahi 

merah.i Fungsii hemoglobini adalahi mengikati dani membawai oksigeni darii paru-parui 

untuki diedarkani dani dibagikani kei seluruhi seli dii berbagaii jaringani (Yusrini et.,i ali 

2023).i i Fungsii laini hemoglobini antarai laini menuruti (ARIF,i 2016)i ialahi : 

1. Menyalurkani oksigeni darii paru-parui kei seluruhi bagiani tubuhi agari dapati 

dimanfaatkani dalami prosesi pembentukani energi. 

2. Membawai karboni dioksidai sebagaii produki sisai metabolismei darii jaringani 

tubuhi kei paru-parui untuki dikeluarkan.i Pemeriksaani kadari hemoglobini dapati 

dilakukani untuki mendeteksii kekurangani darah.i Kadari hemoglobini yangi 

lebihi rendahi darii batasi normali mengindikasikani adanyai anemia. 
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3. Mengontroli mekanismei pertukarani gas,i yaitui oksigeni dani karboni dioksida,i 

yangi berlangsungi dii dalami jaringani tubuh. 

 
2.4.5 Kadar Hemoglobin 

Kadari hemoglobini mengacui padai konsentrasii pigmeni pernapasani dalami seli 

darahi merahi yangi berperani dalami mengikati dani mengedarkani oksigeni kei seluruhi 

tubuh.i Secarai umum,i kadari hemoglobini normali beradai dii kisarani 15i grami peri 100i 

mli darah,i yangi kerapi disebuti sebagaii "100i persen."i Meskipuni demikian,i nilaii 

normali hemoglobini dapati bervariasii tergantungi padai faktori usia,i jenisi kelamin,i dani 

etnis.i Menuruti pedomani darii Organisasii Kesehatani Duniai WHO,i kadari hemoglobini 

normali padai priai dewasai berkisari antarai 13,0i hinggai 17,5i grami peri desiliter,i 

sedangkani padai wanitai dewasai berkisari antarai 12,0i hinggai 15,5i grami peri desiliter.i 

Pemantauani kadari hemoglobini sangati penting,i karenai kadari yangi rendahi dapati 

menjadii tandai anemia,i sedangkani kadari yangi terlalui tinggii bisai menandakani 

adanyai gangguani kesehatani lainnyai (Rahmat,i 2019). 

Tabeli 2.1i Batasi Kadari Hemoglobini Sumberi :i Rahmat,i 2019 
No Kelompoki Umur Kadari Hemoglobini (g/dL) 
1. Anaki 6i bulani –i 6i tahun 11,0 
2. Anaki 6i tahuni –i 14i tahun 12,0 
3. Priai dewasa 13,0 
4. Ibui hamil 11,0 
5. Wanitai dewasa 12,0 

 
2.4.6 Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin 

 
Berbagaii faktori yangi memengaruhii kadari hemoglobini dani jumlahi seli darahi 

merahi (eritrosit)i padai individui sangati beragami dani meliputii banyaki aspeki yangi 

salingi berhubungan,i sepertii polai makan,i usia,i jenisi kelamin,i tingkati aktivitasi fisik,i 

kebiasaani merokok,i sertai adanyai penyakiti penyertai yangi dapati berdampaki padai 

kesehatani darah,i termasuki leukemia,i thalasemia,i dani tuberkulosis.i Makanani 

berfungsii sebagaii sumberi utamai zati gizii ataui komponeni gizii yangi sangati pentingi 

dalami prosesi pembentukani hemoglobin,i dii manai zati besii (Fe)i dani proteini 

merupakani duai elemeni utamai yangi diperlukani untuki sintesisi hemoglobini yangi 

efektif.i Zati besi,i yangi dapati diperolehi darii berbagaii sumberi makanani sepertii dagingi 

merah,i hati,i kacang-i kacangan,i dani sayurani hijau,i sangati pentingi karenai berperan 
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sebagaii komponeni utamai dalami strukturi hemoglobin,i yangi bertugasi mengangkuti 

oksigeni kei seluruhi tubuh.i Selaini itu,i proteini jugai diperlukani untuki membanguni dani 

memperbaikii jaringani tubuh,i termasuki sel-seli darahi merahi itui sendiri. 

Usiai jugai merupakani faktori pentingi yangi tidaki bolehi diabaikan,i karenai 

kadari hemoglobini dani jumlahi eritrositi dapati bervariasii secarai signifikani sepanjangi 

kehidupani seseorang.i Padai bayii dani anak-anak,i kadari hemoglobini biasanyai lebihi 

rendah,i tetapii seiringi pertumbuhani dani perkembangan,i kadari inii cenderungi 

meningkat.i Padai orangi dewasa,i kadari hemoglobini cenderungi stabil,i tetapii dapati 

menuruni padai usiai lanjuti akibati berbagaii faktor,i termasuki penurunani produksii seli 

darahi merahi dani peningkatani risikoi penyakit 

Jenisi kelamini jugai memengaruhii kadari hemoglobin,i dii manai perempuani 

cenderungi mengalamii penurunani kadari hemoglobini lebihi mudahi dibandingkani laki-i 

laki.i Hali inii terutamai terjadii padai saat-saati tertentui dalami kehidupani perempuan,i 

sepertii selamai menstruasi,i dii manai kehilangani darahi bulanani dapati menyebabkani 

penurunani yangi signifikani dalami jumlahi seli darahi merahi dani kadari hemoglobin.i 

Selaini itu,i selamai masai kehamilan,i kebutuhani tubuhi akani zati besii meningkati secarai 

drastisi untuki mendukungi pertumbuhani janini dani persediaani darahi yangi diperlukan,i 

yangi seringi kalii menyebabkani perempuani mengalamii defisiensii zati besii jikai asupani 

makanani merekai tidaki mencukupi.i Begitui pula,i selamai periodei menyusui,i 

kebutuhani nutrisii yangi lebihi tinggii untuki memproduksii ASIi dapati membuati 

perempuani lebihi rentani terhadapi penurunani kadari hemoglobin,i sehinggai merekai 

perlui lebihi memperhatikani asupani zati besii dani nutrisii lainnyai untuki menjagai 

kesehatani merekai dani bayii yangi merekai susui. 

Tingkati aktivitasi fisiki jugai dapati memengaruhii kadari hemoglobini dani 

jumlahi eritrosit.i Aktivitasi fisiki yangi teraturi dani moderati dapati merangsangi 

produksii seli darahi merah,i meningkatkani kapasitasi tubuhi untuki mengangkuti 

oksigen,i dani padai gilirannya,i meningkatkani staminai sertai kesehatani secarai 

keseluruhan.i Namun,i aktivitasi yangi sangati berati tanpai asupani nutrisii yangi cukupi 

dapati menyebabkani penurunani kadari hemoglobin,i sehinggai pentingi untuki menjagai 

keseimbangani antarai aktivitasi fisiki dani asupani gizii yangi memadai. 
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Kebiasaani merokoki jugai memilikii dampaki yangi signifikani terhadapi 

hemoglobin.i Merokoki dapati meningkatkani kadari karboni monoksidai dalami darah,i 

yangi mengurangii kemampuani hemoglobini untuki mengikati oksigen,i sehinggai 

mengakibatkani penurunani efisiensii transportasii oksigeni kei jaringani tubuh.i Selaini 

itu,i merokoki dapati menyebabkani peradangani dani kerusakani padai jaringan,i yangi 

dapati mempengaruhii produksii seli darahi merah. 

Akhirnya,i adanyai penyakiti penyertai sepertii leukemia,i thalasemia,i dani 

tuberkulosisi dapati secarai drastisi mempengaruhii kadari hemoglobini dani jumlahi 

eritrosit.i Leukemia,i yangi merupakani jenisi kankeri darah,i dapati mengganggui 

produksii seli darahi merah,i sementarai thalasemiai adalahi gangguani genetiki yangi 

mempengaruhii sintesisi hemoglobin,i menyebabkani anemia.i Tuberkulosis,i dii sisii 

lain,i adalahi infeksii yangi dapati menyebabkani anemiai kronisi akibati peradangani dani 

kehilangani nafsui makan,i sehinggai pentingi untuki mengelolai kondisi-kondisii inii 

dengani baiki untuki menjagai kesehatani darahi secarai keseluruhan.i Menjagai kadari 

hemoglobini dani seli darahi merahi yangi sehati memerlukani perhatiani terhadapi 

berbagaii faktori yang 

salingi berhubungan,i termasuki polai makani yangi seimbang,i pemantauani 

kesehatani secarai rutin,i dani pengelolaani faktori risikoi yangi dapati mempengaruhii 

kesehatani darahi (Saputro,i 2015). 

 
2.4.7 Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

Pemeriksaani kadari hemoglobini umumnyai melibatkani pengambilani darahi 

darii venai dii lengani dengani mengunakani spuit,i berikuti metodei umumi pemeriksaani 

kadari hemoglobini . 

1. Metodei Tallquist 

Untuki mengetahuii dani menentukani kadari Hbi abnormali dalami darahi seseorangi 

carai kerjai metodei inii dengani membandingkani warnai darahi padai kertasi saringi 

dengani skalai standari warnai padai bukui tallquist. 

2. Metodei Sahli 

Hemoglobini darahi diubahi menjadii asami Hematini dengani pertolongani larutani 

HCl,i warnai yangi terjadii dibandingkani secarai visuali dengani standardi permaneni 

alati tersebut.i Dengani carai inii CarboksiHb,i MetHbi dani SulfHbi tidaki terukur. 



23  

3. Metodei Cyanmethemoglobin 

Hemoglobini darahi diubahi menjadii Cyanmethemoglobini dalami larutani yangi berisii 

Kaliumi Ferricyanidai dani kaliumi cyanidai (larutani Drabkins).i Disinii Kaliumi 

Ferricyanidai mengoksidiri Hemoglobini menjadii Methemoglobin,i kemudiani 

bereaksii dengani Kaliumi cyanidai menjadii Cyanmethemoglobin.i Berdasarkani carai 

inii bahwai bentuk-bentuki Hemoglobini sepertii Oksihemoglobin,i Methemoglobini 

dani Carboxyhemoglobin,i kecualii Sulfhemoglobini diubahi menjadii 

Cyanmethemoglobin,i absorbani diukuri dengani kolorimeteri ataui spektrofotometeri 

padai λi 540i nm. 

4. Metodei POCTi (i Pointi Ofi Carei Testingi ) 

Pengukurani kadari hemoglobini (Hb)i dengani metodei POCTi yangi dilakukani 

melaluii pemeriksaani menggunakani stripi test.i Pengambilani sampeli darahi 

respondeni diletakkani padai stripi Hbi kemudiani stripi Hbi tersebuti dimasukkani padai 

alati Ceki Hb,i makai secarai otomatisi nilaii kadari Hbi akani terdeteksii padai alati 

(Nidiantii eti al.,i 2019) 

5. MetodeHematologyi Analyzer 

Metodei Hematologyi Analyzeri untuki menilaii kadari hemoglobin,i metodei 

hematologii analisi dimulaii dengani menghomogenkani sampeli sebanyaki delapani 

kalii sebelumi memasukkani sampeli yangi sudahi dihomogenkan.i Tekani tomboli 

padai layari monitor,i lalui tekani tomboli IDi dani ketiki nomori sampel.i Tekani 

bagiani atasi tempati sampeli dani masukkani sampeli kei dalami adaptor.i Layari akani 

menampilkani hasili pemeriksaani dani mencatati hasilnyai (Rahmatullahi eti al.,i 

2023). 

 
2.5 Anemia 

2.5.1 Pengertian Anemia 

Anemiai adalahi suatui kondisii yangi terjadii ketikai tubuhi kekurangani seli darahi 

merahi (eritrosit)i yangi sehat,i dani umumnyai disebabkani olehi rendahnyai kadari zati 

besii dalami darah.i Kekurangani zati besii menghambati prosesi pembentukani eritrosit,i 

yangi padai akhirnyai menurunkani kadari hemoglobin.i Zati besii sendirii merupakani 

mikronutrieni pentingi yangi berperani dalami produksii seli darah,i terutamai sebagaii 

komponeni  utamai  hemoglobin,i  mioglobini  (proteini  pengangkuti  oksigeni  kei  

otot), 
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sertai kolageni (proteini pembentuki jaringani tulangi rawan),i dani jugai mendukungi 

fungsii sistemi imun.i Zati besii dapati diperolehi darii berbagaii jenisi makanani sepertii 

daging,i telur,i biji-bijian,i kacang-kacangan,i sayuran,i dani buah-buahan.i Dalami 

mencukupii kebutuhani zati besi,i pentingi untuki memperhatikani jenisnya.i Terdapati 

duai jenisi utamai zati besii dalami makanan,i yaitui besii hemei yangi terdapati dalami 

produki hewani,i dani besii non-hemei yangi ditemukani dalami bahani nabatii sepertii 

sayurani dani serealia.i Penyerapani besii hemei olehi tubuhi lebihi efisieni dibandingkani 

dengani besii non-heme,i terutamai jikai dikonsumsii bersamai makanani yangi 

mengandungi vitamini A,i vitamini C,i ataui asami aminoi (Febrianii &i Sijid,i 2021).i 

Menuruti standari WHO,i kadari hemoglobini normali padai wanitai dewasai adalahi dii atasi 

12i g/dL,i sedangkani padai priai dewasai lebihi darii 13i g/dLi (Tambunani &i Maritalia,i 

2023). 

Dii seluruhi dunia,i anemiai umum,i terutamai dii negara-negarai berkembang.i 

Global,i anemiai mencapaii sekitari 45%i wanitai dii negarai berkembangi dani 13%i 

wanitai dii negarai maju.i Rendahnyai kadari hemoglobini (Hb)i ataui hematokriti dii 

bawahi ambangi batasi normal,i yangi dapati disebabkani olehi peningkatani kerusakani 

eritrosit,i penurunani produksii hemoglobini dani seli darahi merah,i ataui kehilangani 

darahi yangi berlebihan.i Meskipuni adai banyaki jenisi anemia,i anemiai akibati 

kekurangani zati besii adalahi yangi palingi umumi (Kristiantii &i Wibowo,i 2014). 

 
2.5.2 Jenis - Jenis Anemia 

Secarai umumi menuruti (Kurniawan,i 2018)i anemiai terdapati dalami beberapai 

macami jenis.i Beìrikuti inii adalahi macam-i macami anemia. 

1. Anemiai Difesiensii Besii (i ADBi ) 

Anemiai defisiensii besii adalahi anemiai yangi terjadii akibati kekurangani zati 

bezii dalami darah.i Gejalai yangi disebabkani adalahi mudahi ataui lebihi cepati 

lelah,i mudahi tersinggung,i i kurangi berenergi,i mukai pucati dani sakiti padai 

dada. 

2. Anemiai Megaloblastik 

Anemiai inii disebabkani karenai defisiensii asami folati dani defisiensii vitsmini 

B12i walaupuni jarang.i Gejalai yangi disebabkani adalahi nafasi pendeki ataui 

sesak,i terutamai saati beraktfitasi dani kepalai terasai ringan. 
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3. Anemiai Hipoplastiki dani Aplastik 

Anemiai disebabkani karenai sumsumi tulangi belakangi kurangi mampui 

membuati seli -i seli darahi baru.i Gejalai yangi disebabkani adalahi memari yangi 

tidaki diketahuii penyebabnya,i mimisani ataui gusii berdarahi dani perdarahani 

yangi berkepanjangan. 

4. Anemiai himolitik 

Disebabkani olehi karenai penghancurani seli darahi merahi berlangsungi lebihi 

cepati daripadai pembuatnya.i gejalai yangi disebabkani adalahi Kuliti pucati ataui 

kurangi berwarna,i Penyakiti kuning,i ataui menguningnyai kulit,i mata,i dani 

muluti urinei berwarnai gelap. 

5. Anemiai seli sabit 

Anemiai inii disebabkani olehi penyakiti keturunani dimanai molekuli 

hemoglobini yangi beradai darii hemoglobini normalnyai karenai penggantiani 

salahi satui asami aminoi padai rantaii polipeptidai beta.i gejala-gejalai akibati 

kekurangani seli darahi merahi (anemia),i berupai tubuhi terasai lelahi dani kurangi 

bertenaga,i detaki jantungi tidaki teratur,i dani sesaki napasi (terutamai setelahi 

melakukani aktivitasi fisik). 

 
2.5.3 Faktor Penyebab Anemia 

Anemiai adalahi ketikai jumlahi seli darahi merahi dalami tubuhi tidaki mencukupii 

untuki memenuhii kebutuhani fisiologisnya.i Usia,i jenisi kelamin,i tempati tinggal,i 

perilakui merokok,i dani tahapi kehamilani menentukani kebutuhani fisiki seseorang.i 

Kekurangani pengetahuani tentangi anemia,i kekurangani zati besi,i asami folat,i vitamini 

B12,i dani vitamini A,i sertai peradangani akuti dani kronis,i infeksii parasit,i kelainani 

bawaani yangi mempengaruhii sintesisi hemoglobin,i dani kekurangani produksii seli 

darahi merahi dapati menjadii penyebabi anemia.i (Hiolai &i Mulyaningsih,i 2021). 

1. Jenisi Kelamin 

Anemiai lebihi seringi terjadii padai perempuani dibandingkani dengani laki-i laki.i 

Hali inii dikarenakani wanitai kehilangani zati besii (Fe)i saati menstruasii sehinggai 

membutuhkani lebihi banyaki asupani zati besii (Fe)i (Priyanto,i 2018). 



26  

2. Menstruasi 

Wanitai akani kehilangani darahi akibati menstruasii sepanjangi usiai produktif.i 

Jumlahi darahi yangi hilangi selamai 1i periodei menstruasii antarai 20-25i cc.i 

Jumlahi inii menunjukkani adanyai kehilangani zati besii sekitari 12,5-15i 

mg/bulani ataui sekitari 0,4-0,5i mgi dalami seharii (Priyanto,i 2018). 

3. Kurangnyai Asupani Zati Besi 

Zati besii merupakani bahani mikroi yangi dibutuhkani olehi tubuhi untuki prosesi 

pembentukani seli darahi sebagaii komponeni penyusuni hemoglobini 

(eristrosit),i mioglobini (proteini pembawai oksigeni kei dalami otot),i sertai 

kolageni (proteini penyusuni tulangi rawan)i dani jugai berfungsii sebagaii sistemi 

pertahanani tubuh.i Zati besii diperolehi darii konsumsii daging,telur,i serealia,i 

kacang-kacangan,i sayurani sertai buahi buahan,i Dalami usahai memenuhii 

kebutuhani zati besi,i jenisi zati besii yangi seringi dikonsumsii jugai perlui 

diperhatikani (Febrianii &i Sijid,i 2021) 

4. Tingkati Pengetahuan 

Pengetahuani tentangi anemiai adalahi salahi satui faktori yangi dapati 

mempengaruhii anemia.i Seseorangi yangi tahui tentangi anemiai dengani baiki 

cenderungi memilikii resikoi lebihi rendahi terkenai anemia,i sedangkani 

seseorangi yangi tahui tentangi anemiai kurangi cenderungi memilikii resikoi lebihi 

tinggii terkenai anemia.i Inii menunjukkani hubungani antarai pengetahuani 

tentangi anemiai dani resikoi terkenai anemiai padai remajai putri.i (Kasi &i 

Musyahidahi Mustakim,i 2022). 

 
2.5.4 Pencegahan Anemia 

Pencegahani anemiai padai WUSi sebaiknyai dimulaii sejaki masai remaja.i Salahi 

satui upayai yangi dapati dilakukani adalahi melaluii edukasii dengani memberikani 

penyuluhani tentangi Perilakui Hidupi Bersihi dani Sehati (PHBS),i yangi bertujuani untuki 

meningkatkani tingkati pengetahuani.i Secarai umum,i programi PHBSi bertujuani untuki 

menumbuhkani kesadarani masyarakat,i sehinggai merekai mampui mencegahi dani 

menanganii masalahi kesehatani sertai meningkatkani kualitasi hidupnyai (Tsabitai eti al.,i 

2023). 
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Pemberiani edukasii gizii merupakani salahi satui langkahi preventifi untuki 

mencegahi anemiai padai WUS.i Salahi satui bentuki upayai tersebuti adalahi dengani 

memberikani penyuluhani tentangi anemia.i Metodei penyuluhani yangi digunakani 

melibatkani kunjungani edukatori kei rumahi pesertai untuki menyampaikani informasii 

secarai langsung.i Pendekatani inii memberikani rasai nyamani bagii pesertai karenai 

dilakukani dii lingkungani yangi sudahi akrabi bagii mereka,i sehinggai suasanai yangi 

mendukungi inii dapati membantui pesertai lebihi mudahi memahamii dani menerimai 

informasii yangi disampaikan. 

Namun,i padai dasarnyai anemiai dapati dicegahi dengani menerapkani gayai 

hidupi sehati dani polai makani yangi seimbang.i Penerapani gayai hidupi sehati mencakupi 

memeliharai kesehatani tubuh,i rutini berolahraga,i dani mengonsumsii makanani yangi 

bergizii seimbangi secarai teratur.i Polai makani seimbangi meliputii berbagaii makanani 

sehati dani bergizii dalami porsii yangi sesuaii yangi dapati memenuhii kebutuhani gizii 

hariani seseorang.i Dii sisii lain,i polai makani yangi tidaki seimbangi akani menyebabkani 

terjadinyai kekurangani gizii ataui gizii berlebihi karenai makanani yangi dikonsumsii 

tidaki sesuaii dengani kebutuhani gizii hariani seseorang. 


